BAB YV
PENUTUP
5.1 Pembahasan

Penelitian berjudul “Hubungan Antara Resilliensi dengan Self Confidence
pada Remaja Akhir yang Mengalami Body Shaming”, memiliki tujuan untuk
mengetahui keterkaitan variabel resiliensi dengan variabel self confidence
mendapatkan hasil uji hipotesis yang telah menunjukan bahwa ada hubungan antara
resiliensi beserta tingkatan percaya diri terhadap remaja akhir mendapatkan
perlakuan body shaming senilai » = 0.697 dan nilai p=0.000 (< 0.05). Nilai kolerasi
tersebut menununjukan arah hubungan kedua variabel positif, yang berarti semakin
tinggi resiliensi yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pula self confidence orang
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah tingkat resiliensi yang dimiliki, maka
semakin rendah pula tingkat self confidence remaja akhir yang mengalami body
shaming tersebut.

Resiliensi ialah keahlian seseorang agar beradaptasi dan bisa
mempertahankannya dalam situasi apapun, sehingga jika seseorang mampu
beradaptasi saat mengalami kondisi yang kurang baik maka dapat menimbulkan
kepercayaan diri yang dimiliki. Berdasarkan jawaban teratas yang diperoleh
melalui kuisioner bahwa ketika sseorang mempunyai aspek efikasi pribadi dan
optimis tinggi. Nyatanya individu pun mempunyai citra diri yang baik sebagai
bentuk dari self confidence. Hal ini didapatkan dari hasil kuisioner bahwa sebanyak
41% orang yang setuju bahwa aspek self efficacy yang dimiliki tinggi, kemudian
sebanyak 53,7% dari aspek percaya pada potensi diri yang dimiliki self confidence
tinggi. Peneliti berusaha menganalisa hal tersebut dan melihat bahwa resiliensi yang
tinggi dimiliki pada aspek self efficacy dan dapat dikatakan sebagai faktor
pendukung meningkatnya self confidence yang berasal dari faktor citra diri yang
berada pada faktor internal individu. Hubungan antara resiliensi dengan self
confidence juga dapat dilihat dari kategorisasi pada tabel 4.7 dan 4.8, sebanyak 88
responden memiliki ketogorisasi resiliensi yang tinggi sehingga seseorang mampu

untuk bertahan dalam kondisi apapun dan mencoba untuk menerimanya sehingga
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dapat memunculkan tingkat self confidence yang tinggi sebanyak 147 responden.
Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Chindy Dilla et al., 2018)
kepada siswa yang memiliki resiliensi matematis yang tinggi sehingga siswa telah
melakukan pola berpikir yang terorganisasi dan pembuktian yang logis sehingga
siswa tersebut memiliki sikap positif dalam rasa kepercayaan dirinya. Selain itu
(Afriliyani & Istiningtyas, 2023)mendapatkan hasil tentang resiliensi pada remaja
putri korban kekerasan seksual bahwa subjek sudah merasa bisa menghadapi
tekanan yang ada serta menimbulkan rasa percaya dri, sabar, dan iklas saat sudah
dapat kembali bersekolah.

Hasil dari penelitian ini juga didukung oleh penelitian serupa yang
dilakukan oleh Tokan (2018) yang berjudul Hubungan Resiliensi dengan Self
Confidence pada Mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur yang mengalami Bullying
di Surabaya. Hasil dari uji hipotesis tersebut ialah nilai r = 0,418 dan nilai p = 0.000
hasil menunjukan ada korelasi diantara resiliensi dengan self confidence, hubungan
resiliensi dengan self confidece pada penelitian sebelumnya dilihat dari salah satu
faktor resiliensi yaitu i am yang artinya bertanggung jawab terhadap kehidupannya
dan kepercayaan diri, optimis dan penuh harapan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur mengalami pelecehan di
Surabaya memiliki keyakinan diri lebih besar ketika dirinya bertahan. Sehingga
studi tersebut serupa dengan studi dilaksanakan oleh peneliti karena variabel yang
sama, tetapi kriteria yang dituju berbeda, kriteria yang digunakan peneliti
sebelumnya adalah mahasiswa asal NTT yang mengalami bullying sedangkan
peneliti memiliki kriteria remaja akhir yang mengalami body shaming. Penelitian
serupa dilakukan juga oleh (Piran et al., 2017) mengenai hubungan antara
penerimaan diri dengan kepercayaan diri yang mengatakan bahwa penerimaan diri
merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kepercayaan diri seseorang,
seseorang yang mampu menilai dirinya secara positif terhadap dirinya maka akan
dapat menerima dan menyukai keadaan dirinya dan dapat bersosialisasi dengan
tepat.. Adapun hal serupa dilakukan (Sugeardhana & Budiani, 2022) mengenai
Hubungan Psychological Capital dan Dukungan Sosial dengan Grit pada

Mahasiswa yang Kuliah Sambil Bekerja. Mengatakan bahwa seseorang yang
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memiliki grit yang tinggi dapat membuat rasa kepercayaan diri timbul mengenai
kapasitas kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan tantangan yang ada.

Hubungan antara resiliensi dengan self confidence adalah jika seseorang
mampu melalui masa sulitnya daan mampu menjadi pribadi lebih baik lagi maka
tingkat kepercayaan diri seseorang akan meningkat. Didukung dengan pernyataan
(Habib, 2019) yang mengatakan bahwa resiliensi akademis merupakan latar
belakang untuk setiap aktivitas agar diimplementasikan seluruh peserta didik
kemudian akan menjadi lebih percaya diri melalui perkerjaannya dan menjadi lebih
tertarik pada kegiatan akademis lainnya. Selain itu Ramadhani, (2024)
mendapatkan hasil penelitian bahwa faktor resiliensi dalam meningkatkan
kepercayaan diri karena individu mau mencoba hal yang baru dan belum dicoba
sebelumnya, dan yakin atas kemampuan yang sedang dialami akan membuahkan
hasil.

Bagian keterbatasan didalam penelitian ini ialah minimnya jurnal penelitian
yang sama sehingga kekurangan penelitian yang menggunakan variabel yang sama.
Kemudian peneliti juga kesulitan mencari responden karena beberapa orang yang
telah diberikan kuisioner hanya memberikan respon iya tetapi tidak mengisi
kuisioner yang telah diberikan, kemudian kriteria yang dipilih tidak memiliki
batasan wilayah sehingga tidak semua provinsi yang ada di Indonesia mengisi.
Kemudian peneliti tidak memberikan keterangan dalam kuisioner mengenai
penyaringan sampel pada responden. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah incidental sampling, sehingga responden belum benar-benar
mewakili populasi penelitian. Selain itu hasil terjemahan alat ukur mungkin kurang
sesuai dengan konteks remaja sehingga menghasilkan item dengan total item
correlationnya negatif.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pada remaja akhir
yang memiliki pengalaman body shaming, terdapat hubungan yang positif diantara
resiliensi beserta self confidence. Dengan koefisien kolerasi sebesar 1=0,697 serta
nilai signifikansi p=0,000 (p =< 0.05), Maka semakin tinggi resiliensi yang dimiliki

seseorang, semakin tinggi pula self confidence orang tersebut. Sebaliknya, semakin
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rendah tingkat resiliensi yang dimiliki, maka semakin rendah pula tingkat self
confidence remaja akhir yang mengalami body shaming tersebut

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan beberapa saran

untuk diajukan:
a. Untuk responden penelitian
Subjek penelitian merupakan remaja akhir yang mengalami body
shaming supaya dapat mempertahankan self confidence yang dimiliki
agar dapat meningkatkan resiliensi atau ketahanan diri mereka dalam
menghadapi sesuatu yang sulit seperti body shaming.
c. Untuk penelitian berikutnya
Ketika melaksanakan studi penelitian sama dengan laporan ini
harapannya bisa menjadi acuan dan literatur untuk penelitian
selanjutnya dengan variabel resiliensi dan self confidence.
d. Untuk orang tua
Bagi orang tua ketika mempunyai anak remaja akhir dan pernah
mengalami body shaming agar dapat memberikan dukungan kepeda
anak agar anak mampu memelihara self confidence tinggi serta mampu

bertahan dalam situasi sulit.
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